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ABSTRAK
N a m a : PAIGA
N I M : T. 20100107233
FAK/JURUSAN : Pendidikan Agama Islam
JUDUL SKRIPSI : Hubungan Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah dengan
Prestasi Belajar Siswa dalam Bidang Studi Agama
Islam di MI Radhiatul  Adawiyah  Mangga Tiga
Kota Makassar
Skripsi ini membahas tentang bagaimana pengaruh pelaksanaan tata tertib
sekolah dengan prestasi belajar siswa dalam bidang Studi Agama Islam di MI
Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga Kota Makassar dan bagaimana hubungan
antara pelaksanaan tata tertib sekolah dengan prestasi belajar siswa dalam bidang
Studi Agama Islam di MI Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga Kota Makassar
Skripsi ini menggunakan metode teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, Angket dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya adalah
analisis induksi yang di analisis secara statistik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pelaksanakan tata tertib
sekolah terhadap prestasi belajar siswa dalam bidang Studi Agama Islam di MI
Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga Kota Makassar adalah dapat mendukung
kelancaran proses belajar mengajar yaitu adanya sikap mental kedisiplinan yang
diterapkan di sekolah. Kedisiplinan di sekolah mencakup kedisiplinan guru
dalam mengajar dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti pelajaran dan
kedisiplinan adalah wujud dan kepatuhan siswa terhadap peraturan tata tertib
sekolah. Hubungan antara pelaksanaan tata tertib sekolah dengan prestasi belajar
siswa dalam bidang Studi Agama Islam di MI Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga
Kota Makassar adalah sanagat erat hubungannya terbukti dengan diberlakukannya
pelaksanaan tata tertib sekolah maka sangat mempengaruhi tingkat prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa MI Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga Kota
Makassar, siswa itu dan sanangtiasa dapat bertingkah laku yang baik pada Tuhan,
pada keluarganya, pada orang lain, dan pada lingkungannya
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa mendatang.1
Pada umumnya pendidikan dapat di artikan sebagai suatu proses bantuan yang
diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai
kedewasaan. Sekolah sebagai salah satu lembaga penting dalam usaha
mendewasakan anak dan menjadikan sebagai anggota masyarakat yang berguna.
Berpijak dari pengertian di atas, maka suatu kegiatan pendidikan yang baik
dan ideal hendaknya mencakup bidang bimbingan dan bidang pengajaran. Bidang
bimbingan tugasnya adalah memberikan pelayanan melaksanakan policy sekolah,
dalam bidang ini menurut kurikulum yang telah ditentukan atau disusun sendiri.
Bidang lain yang mempunyai peranan penting dalam bidang pendidikan adalah
bidang pimpinan sekolah, tugas bidang ini adalah mengatur penyelenggaraan
sekolah dalam segala aspeknya sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang diberikan
oleh instansi pendidikan yang lebih tinggi dan berwenang penuh yaitu Depdiknas
atau kantor perwakilan yayasan untuk sekolah swasta. Bidang-bidang ini harus
1Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 1989, (Cet. II; Semarang : Aneka Ilmu
1992), h. 2
1
2bekerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah menurut fungsinya
masing-masing.
Adapun tujuan pendidikan sekolah adalah untuk menghasilkan perubahan-
perubahan positif (tingkah laku) dalam diri peserta didik yang sedang
berkembang menuju kedewasaannya. Bimbingan konseling merupakan
bantuan kepada individu dalam menghadapi atau mengalami kesulitan-
kesulitan dalam dalam kehidupannya, agar individu atau sekelompok
individu ini dapat mencapai kehidupan kesejahteraan. Bantuan ini sangat
tepat diberikan di sekolah supaya setiap peserta didik dapat mencapai
perkembangan bagi dirinya yang semaksimal mungkin dalam keseluruhan
kegiatan pendidikan sekolah yang di tangani oleh tenaga-tenaga ahli dalam
bidang itu dan dapat mencapai kesejahteraan hidup. 2
Mengingat bahwa tata tertib merupakan bagian yang integral dari suatu
program institusional yang disajikan dalam lembaga pendidikan dan bimbingan
merupakan kegaiatan pemberian bantuan yang disengaja, maka harus
direncanakan, dilaksanakan secara terarah dan sistemik agar berdaya dan berhasil
guna dalam mencapai tujuannya.
Rendahnya kualitas pendidikan telah banyak dipermasalahkan dalam
beberapa tahun terakhir ini yakni dengan melihat prestasi belajar siswa dalam
beberapa bidang studi tertentu.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri
bagi masyarakat,  bangsa, dan Negara. Kegiatan pendidikan tersebut
2W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Cet. VI; Jakarta : PT.
Grasindo, 1991), h. 10
3diselenggarakan pada semua jenis, jenjang, dan satuan pendidikan, baik melalui
jalur sekolah maupun melalui pendidikan luar sekolah yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.3
Mengacu pada maksud  dan tujuan kegiatan pendidikan tersebut, maka
pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
dan serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.
Pendidikan di Indonesia misalnya mempunyai jenjang pendidikan, selain
jenjang pendidikan dasar, jenjang pendidikan menengah, pendidikan prasekolah
yaitu pendidikan yang membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani anak didik di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki sekolah dasar
yang di selenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan luar
sekolah.4
Mengingat bahwa pendidikan selaku berkenaan dengan pembinaan maka
keberhasilan pendidikan tersebut pun sangat tergantung pada manusia pula.
3Ummu Barakah, Problema Kejahatan Remaja Menurut Islam (Cet I Jakarta, Dirjen
Bimbingan Islam Departemen Agama RI, 1983). h. 1
4 Departemen pendidikan dan Kebudayaan pengajaran bahan dasar peningkatan wawasan
pengembangan keagamaan islam (Cet. I Jakarta : PT. Rineka Cipta 1995) h. 65
4Pelaksanaan pendidikanlah yang paling menentukan berhasil tidaknya atau baik
buruknya mutu pendidikan bagi anak atau siswa adalah guru. Selanjutnya strategi
atau cara, mengajar yang digunakan merupakan unsur yang paling menentukan
terhadap prestasi belajar siswa yang diajarnya.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai hasil dan
peningkatan mutu pendidikan nasional yang amat pesat dan menyeluruh,
menyentuh hampir di setiap aspek kehidupan, tidak terkecuali pada bidang
pendidikan dan pengajaran. Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai teori dan
konsep pemikiran baru pada bidang pendidikan tersebut.5
Di antara masalah-masalah pendidikan dan pengajaran yang paling
menonjol dalam setiap usaha pembaharuan sistem pendidikan nasional adalah
masalah kualitas, dan bukan berarti masalah kuantitas, efektivitas dan relevansi
pendidikan terabaikan.
Guru sebagai ujung tombak pendidikan, sebab gurulah yang secara
langsung mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan siswa agar
menjadi manusia yang cerdas, terampil dan berakhlak, dan inilah hakekat
pendidikan dalam memanusiakan manusia.
Sebagai ujung tombak dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional
guru dituntut memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai seorang
5 Hasan Langgulung, manusia dan Pendidikan suatu analisis psikologi dan pendidikan
(Cet. III Jakarta PT. Al-Husna Zikra 198) h. 68
5pendidikan sekaligus sebagai pengajar. Kemampuan itu tercermin di dalam
kompetensi guru. Sebagai pengajar guru harus menguasai bahan yang diajarkan,
bahan yang diajarkan itu tercermin pada kemampuan mengelola dan melakukan
proses belajar mengajar/strategi belajar mengajar. Strategi belajar mengajar pada
dasarnya memiliki sejumlah metode atau cara mengajar yang masing-masing
memiliki karakteristik tersendiri baik secara konseptual maupun secara
operasional.
Dengan demikian, karena bimbingan termasuk salah satu dari bidang-
bidang dalam pendidikan sekolah, tentunya mempunyai peranan yang penting
dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan secara umum adalah
mendewasakan anak, seseorang dikatakan dewasa apabila tanda kedewasaan ada
pada dirinya, termasuk dari salah satu tanda kedewasaan adalah disiplin. Dan yang
dimaksud disiplin adalah sikap tanggung jawab anak terhadap peraturan-peraturan
yang ada (bagi peserta didik, peraturan sekolah yaitu tata tertib sekolah, maupun
peraturan yang di ciptakan sendiri).
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteratuan dan ketertiban. 6
Sikap hidup teratur bukan merupakan satu hal yang timbul dan ada dengan
sendiri akan tetapi sikap itu muncul setelah ada usaha melalui pendidikan
“menumbuhkan dan mengembangkan pengertian” yang berasal dari luar
6 D. Soewono, Pedoman Pelaksanaan Dispilin Nasional dan Tata Sekolah, (Cet. II; Jakarta :
Mini Jaya Abadi, 1998), h. 20
6adalah proses untuk melatih dan mengerjakan anak bertingkah laku, bersikap
sesuai dengan tata cara yang ada. 7
Berawal dari pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut Hubungan Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah dengan Prestasi Belajar dalam
Bidang Studi Agama di MI Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga Makassar
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengajukan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran penerapan tata tertib MI Radhiatul Adawiyah Mangga
Tiga Makassar?
2. Bagaimana gambaran prestasi belajar siswa pada bidang Studi Agama Islam
di MI Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga Makassar?
3. Bagaimana hubungan penerapan tata tertib dengan prestasi belajar siswa
pada bidang studi agama Islam di MI Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga
Makassar?
C. Hipotesis
1. Gambaran penerapan tata tertib di MI Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga
Makassar adalah membiasakan siswanya patuh dan taat terhadap aturan
yang berlaku
7 Singgih D. Gunarso dan Dra. Ny. Singgih D. Gunarso, Psi, Perkembangan Anak dan
Remaja, (Cet. V; Jakarta : PT. BPK Gunung mulia, 1986). h. 1
72. Gambaran prestasi belajar siswa pada bidang Studi Agama Islam di MI
Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga Makassar di MI Radhiatul  Adawiyah
Mangga Tiga Makassar adalah sudah mempu mengetahui dan
mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam
3. Hubungan penerapan tata tertib dengan prestasi belajar siswa pada bidang
studi agama Islam di MI Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga Makassar
adalah dapat meningkatkan keberhasilan pengajaran
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Hubungan adalah Korelasi timbal balik atau sebab akibat. 8
Tata tertib berasal dari dua kata yaitu tata dan tertib. Tata berarti “aturan,
kaidah aturan “ tertib berarti “ peraturan yang harus ditaati atau dilaksanakan “. 9
Jadi kata tertib adalah susunan peraturan yang harus ditaati atau
dilaksanakan.
Prestasi belajar pendidikan agama Islam. Prestasi belajar ialah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan mata pelajaran, lazimnya
dilanjutkan dengan nilai-nilai tes  atau angka nilai yang diberikan oleh guru.10
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 1995) h. 461
9 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesis, (Cet. VII; Jakarta :Balai Pustaka,
1986), h. 906
10 M. Chabib Thoha, et. al. (Ed.), PBM PAI di Sekolah (Cet. XII; Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1998), h. 17.
8Pendidikan agama Islam adalah sebagai salah satu bidang pendidikan
pancasila dan pendidikan kewarganegaraan menjadi kurikulum wajib setip jenis,
jenjang dan jalur pendidikan.11 Menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama
Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak
setelah pendidikannya hanya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama
Islam serta menjadi kaya sebagai pandangan hidup (way of life). Jadi prestasi
belajar pendidikan agama Islam adalah hasil yang telah dicapai atau penguasaan
pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan mata pelajaran pendidikan
agama Islam dan lazimnya ditujukan dengan nilai tes atau angka nilai angka
diberikan oleh guru.
Siswa adalah murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah,
pelajar) 12 Sedangkan yang menjadi subjek adalah siswa-siswi di MI Radiahtul
Adawiyah Mangga Tiga Makassar
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan tentang
judul skripsi yaitu suatu kegiatan penelitian yang berusaha mengetahui seberapa
jauh Hubungan pelaksanaan tata tertib sekolah dengan prestasi belajar siswa
dalam bidang Studi Agama Islam di MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar
11 Zakiah Daradjat, et. al., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86.
12 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi 2, (Cet. VI; Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 849.
9E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan tata tertib yang ada di MI Radiahtul Adawiyah
Mangga Tiga Makassar.
b. Untuk mengetahui keadaan kepatuhan melaksanakan tata tertib sekolah di MI
Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar.
c. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara efektivitas prestasi
belajar dengan pelaksanaan tata tertib sekolah di MI Radiahtul Adawiyah
Mangga Tiga Makassar
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk di jadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi para calon
pendidik, bagaimana cara yang di tempuh para pendidik dalam melaksanakan
tata tertib untuk meningkatkan prestasi belajar
b. Untuk menambah wawasan dan cakrawala berfikir serta pengalaman langsung
di lapangan, juga dapat menjadi landasan paradigmatik dalam membangun
seperangkat metodelogi pendidikan agama Islam secara optimal guna
peningkatan prestasi belajar khususnya pada bidang studi agama Islam terhadap
siswa.
c. Untuk menambah khasanah kepustakaan, khusus dalam pelaksanaan pendidikan
Islam yang berkaitan dengan pembahasan dalam karya ilmiah ini, juga dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi para peneliti yang lain.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A.Pelaksanaan Tata Tertib
1. Pengertian Tata Tertib
Supaya pengajaran dan pendidikan dapat berlangsung dengan baik,
bisa mencapai tujuan yang diharapkan maka perlu adanya tata tertib. Guna
menunjang kelancaran proses belajar mengajar pada khususnya dan pendidikan
pada umumnya.
Sebelum membahas tata tertib lebih kanjut, baiklah di sini akan
disampaiklan pengertian tata tertib itu sendiri.
Menurut W. J. S. Poerwadarminto tata berarti “aturan, kaidah aturan dan
susunan”. Tertib berarti “peraturan-peraturan yang harus ditaati atau
dilaksanakan.1
Menurut Hasan Langgulung tata tertib “bermakna adanya susunan dan
aturan dalam hubungan sesuatu bagian dengan bagian yang lain.2
1W.J.S. Poerwadarminta, op.cit, h. 906
2 Prof. Dr, Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Cet. VI; Jakarta : Pustaka Al-Huda,
1986), h. 87
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Dari kedua pendapat ini dapat disimpulkan  bahwa yang dimaksud tata
tertib adalah seperangkat aturan atau menjaga hubungan satu dengan bagian
lainnya yang harus dilaksanakan.
2. Tujuan Tata Tertib
Adalah kewajiban bagi penyelidik untuk menciptakan kedisiplinan
siswanya dalam mentaati tata tertib, dari yang bersifat paksaan sampai pada yang
bersifat keinsafan. Sebab pada hakekatnya tata tertib merupakan sarana untuk
mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung di sekolah.
Dalam UUSPN tahun 1989 pasal 25 (1) termaktub setiap peserta didik
berkewajiban untuk:
1) Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan kecuali bagi peserta
didik yang di bebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan
yang berlaku.
2) Mematuhi semua peraturan yang berlaku.
3) Menghormati tenaga pendidikan.
4) Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan, ketertiban dan
keamanan satuan pendidikan yang bersangkutan.3
Hal tersebut mencerminkan agar peserta didik atau siswa senantiasa
mematuhi tata tertib sekolah. Hal itu dimaksudkan agar tertanam pada diri siswa
sikap teratur, sehingga dapat membimbing mereka dan mengarahkannya pada
suatu tujuan tertentu dengan maksud untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
3UU RI Tahun 1989, Tentang UUSPN, (Cet. III; Semarang : Aneka Ilmu, 1992), h. 11-12
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Tujuan pembentukan sikap teratur adalah terciptanya perilaku yang
menjujung tinggi norma, aturan dan tatanan yang telah ditetapkan, sehingga dalam
kehidupan mempunyai kendali atau kontrol diri (self control) dan mampu
mengarahkan diri sendiri (self direction). Di samping ada beberapa tujuan:
a)Meresapkan pengetahuan dan pengertian antara lain mengenal hak milik orang
lain.
b)Mengerti dan segera menurut, menjalankan segala kewajiban dan secara
langsung menjauhi larangan.
c)Mengerti tingkah laku yang baik dan buruk.
d)Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa, tanpa
terancam oleh hukuman.
e)Mengorbankan kesenangan diri sendiri tanpa peringatan orang
lain.4
Dari uraian di atas dapat penulis tangkap bahwa tujuan tata tertib sekolah
untuk menunjang suksesnya tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Dalam
hal ini kewajiban mentaati tata tertib yang bukan sekedar perlengkapan sekolah
akan tetapi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu sistem pendidikan
yang berlaku sehingga penghayatannya baik oleh siswa, guru tenaga administrasi
dan kepala sekolah perlu dan wajib melaksanakannya sehingga apabila ada yang
melanggar merupakan syarat mutlak untuk diberikan sanksi.
3. Jenis-Jenis Tata Tertib
a. Tertib Waktu
Sikap tertib atau teratur merupakan suatu sikap yang menghargai waktu
4Dra. Ny. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing, (Cet. V; Jakarta : Gunung
Mulia, 1987), h. 73
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karena selalu mengisi kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.
Tepat waktu dalam melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan jadwal program
merupakan kunci keberhasilan. Demikian pula siswa yang terlatih menepati waktu
kegiatan sekolah maka kesuksesan telah dimiliki. Akan tetapi bagi siswa yang
kurang terlatih menempati waktu tersebut kerugian dan kegagalan yang akan
diderita.
b.Tertib Mengikuti Belajar Mengajar
Adalah menjadi kewajiban bagi siswa mengikuti proses belajar mengajar
dengan tekun dan rajin secara terus menerus. Hendaklah siswa mendapatkan
pengetahuan dalam belajar tidak sekedar diketahui saja akan tetapi juga diamalkan
dengan perbuatan-perbuatan yang terpuji. Kesanggupan siswa dalam mengikuti
pelajaran secara teratur dengan menjunjung tinggi norma-norma, akan
membuahkan prestasi belajar yang sesuai dengan harapan.
c. Kerapian
Berpakaian sesuai dengan peraturan yang ada, hendaklah menjadi
perhatian siswa secara sungguh-sungguh, sebab kerapian berpakaian maupun
kerapian menata ruangan (tempat) sangat dianjurkan Islam. Oleh karena itu siswa
dianjurkan untuk berpakaian yang rapi, bersih, sesuai dengan peraturan yang telah
ditentukan oleh sekolah.
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B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Menurut bahasa prestasi berarti “hasil yang telah dicapai (dilakukan,
dikerjakan).5 Lebih lanjut Mukhtar Buchori memberikan pengertian tetang
prestasi belajar, yaitu “hasil yang telah dicapai/ ditunjukkan  oleh   murid   sebagai
hasil   belajarnya, baik  berupa  angka maupun huruf serta tindakannya yang
mencerminkan hasil yang telah dicapai masing-masing anak dalam prestasi
tertentu.6
Prestasi belajar merupakan hasil belajar seorang siswa yang
menggambarkan perkembangan pengetahuan dan ketrampilan sesudah mengikuti
pelajaran sekolah yang diberikan guru dalam bentuk angka/ huruf pada periode
tertentu.
Pelajaran yang diberikan guru, dan untuk melatih anak-anak menerima
tanggung jawab. Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa tujuan pemberian
pekerjaan rumah kepada murid berorientasi pada peningkatan kemampuan belajar
murid melalui latihan-latihan. Namun demikian, dalam pemberian pekerjaan
rumah tersebut, guru tidak seenaknya saja memberikan pekerjaan rumah, tetapi
harus mempertimbangkan berbagai aspek, seperti faktor kesesuaian latihan
5Anton M. Moliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. XII; Jakarta: PN. Balai Pustaka,
1990), h. 664
6 Muhtar Buchori, Tehnik-Tehnik Evaluasi dalam Pendidikan, (Cet. VI; Bandung: Jemmars,
1983), h. 178
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dengan materi yang telah diajarkan, waktu murid di luar sekolah, adanya guru
bidang lain yang tentunya setiap saat memberikan pekerjaan rumah dan tidak
kalah pentingnya adalah hendaknya berhasil pekerjaan rumah murid diperiksa
oleh guru dan dikembalikan kepada murid agar hal tersebut dapat menjadi bahan
penilaian bagi murid tentang kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan guru.
Belajar merupakan salah satu kebutuhan manusia, sebab dengan belajar
manusia dapat mengatasi berbagai tantangan dan rintangan yang setiap saat
muncul dalam hidupnya. Belajar terjadi karena adanya situasi yang menuntut
untuk senantiasa tanggap. Belajar mengarah kepada kematangan individu sebagai
hasil, daripada pengalaman dan latihan. Kematangan individu yang dimaksud
adalah yang mengarah kepada hal yang lebih baik dan sebelumnya
Belajar adalah sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu
dengan lingkungan. Pendapat ini menekankan pada aspek perubahan tingkah laku
sebagai dampak dan adanya interaksi dengan lingkungan, baik lingkungan
sekolah, masyarakat, maupun lingkungan keluarga. 7
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa belajar
merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru di mana dalam belajar ada
7Muhammad Ali. Penelitian Pendidikan dan Strategi (Cet. II. Bandung Angkasa 1992) h. 14
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perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan pengetahuan,
sikap dan keterampilan seseorang. Perubahan-perubahan tersebut diharapkan
dapat berguna bagi dirinya dan lingkungannya.
Prestasi belajar adalah hasil dan suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah
dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan.8
Dengan demikian, prestasi belajar adalah suatu hasil belajar yang nyata
dan perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan subjek didik. Begitu pula
untuk mengetahui tinggi rendahnya prestasi belajar seseorang, maka hal tersebut
dapat dinyatakan dengan angka yang diperoleh setelah evaluasi/tes
Bertolak dari pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
prestasi belajar yaitu hasil yang telah dicapai siswa sebagai hasil belajar, baik
berupa angka/ huruf serta tindakannya yang mencerminkan hasil belajar anak
dalam periode tertentu.
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Setiap proses belajar mengajar yang dilaksanakan, senantiasa diarahkan
untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Ada beberapa faktor
yang turut mempengaruhi tingkat prestasi belajar murid terdiri atas :
8 Djarpenah Bakri. Prestasi Belajar dan kompetensi guru (Cet. III Surabaya Usaha Nasional.
1994) h. 19
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1. Faktor internal, ialah faktor yang timbul dan dalam anak itu sendiri seperti
kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan sebagainya
a. Faktor Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar, apabila seseorang kesehatannya terganggu misalkan sakit
pilek, demam, pusing, batuk dan sebagainya kesemuanya itu dapat mengakibatkan
cepat lelah dan tidak bergairah untuk belajar.9
Demikian halnya jika kesehatan rohani (Jiwa) seseorang kurang baik,
misalnya mengalami gangguan mental dan lain sebagainya. Oleh karena itu,
pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang, baik fisik maupun
mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat dalam
melaksanakan kegiatan belajar.
b. Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang sempurna mengenai
tubuh. Cacat tubuh seperti buta, tuli, patah kaki, lumpuh dan sebagainya bisa
mempengaruhi semangat untuk belajar10
c. Faktor Psikologis
Ada banyak faktor psikologis, tapi disini penulis mengambil beberapa saja
9Kasmiran, Pengantar Psikologi Umum, (Cet.II.Surabaya,Usaha Nasional Umum 1982).h. 22
10Ibid h. 23
18
yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini, faktor-faktor tersebut
adalah:
a.Perhatian
Untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, apabila materi pelajaran tidak
menjadi perhatian siswa maka minat belajar pun akan rendah.11
Agar siswa berminat dalam belajar, maka guru harus memberi materi
pelajaran yang selalu menarik perhatian dengan menggunakan metode mengajar.
b.Bakat atau Intelegensi
Bakat adalah kemampuan untuk belajar, kemampuan akan terealisasi
menjadi kecakapan  yang nyata sesudah belajar, misalkan orang berbakat
menyanyi, suara dan lagunya terdengar lebih merdu dibanding orang yang tidak
berbakat menyanyi12
2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dan luar diri atas seperti;
kebersihan rumah. Udara yang panas lingkungan dan sebagainya.13
Faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah faktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat, uraian berikut akan membahas
ketiga faktor tersebut yaitu:
11Ibid h. 24
12Ibid h. 25
13 Rostiyah. NK, Rencana Kegiatan belajar Mengajar sebagai salah satu upaya praktis untuk
meningkatkan prestasi, belajar (Cet III Jakarta Bumi Aksara. 1996) h. 151
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a.Faktor Keluarga
Minat belajar siswa bisa dipengaruhi oleh keluarga seperti cara orang tua
mendidik, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga seperti berikut:
1. Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya sangat besar pengaruhnya terhadap
belajar anak, mendidik anak tidak baik jika terlalu dimanjakan dan begitupun
kalau mendidik secara keras, untuk itu perlu adanya bimbingan dan penyuluhan
yang tentunya melibatkan orang tua karena orang tualah yang sangat berperan
penting dalam perkembangan anak.14
2. Suasana Rumah
Suasana rumah dimaksudkan adalah situasi atau kejadian-kejadian yang
sering terjadi didalam keluarga, suasana rumah yang ramai biasanya tidak
memberi ketenangan kepada anaknya untuk belajar , untuk memberikan motivasi
yang mendalam pada anak-anak perlu diciptakan suasana rumah yang tenang,
tentram dan penuh kasih sayang supaya anak tersebut betah di rumah dan bisa
berkonsentrasi dalam belajarnya.15
3. Keadaan Ekonomi Keluarga
Dalam kegiatan belajar, seorang anak kadang-kadang memerlukan sarana
prasarana atau fasilitas-fasilitas belajar seperti buku, alat tulis dan sebagainya.
14Surya, Hendra., Kiat Mengajak Anak Belajar Dan Berprestasi, (Cet I Jakarta : Elex Media
Komputindo, 2003) h. 32
15 Ibid h. 33
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Fasilitas ini hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang, jika
fasilitas tersebut tidak dapat dijangkau oleh keluarga, hal ini bisa menjadi faktor
penghambat dalam belajar.16
b.Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa adalah
1) Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui dalam mengajar,
metode mengajar ini sangat mempengaruhi minat belajar siswa, apabila metode
mengajar guru kurang baik dalam artian guru kurang menguasai materi maka akan
berdampak kurang baik bagi siswa dalam menerima pelajaran
2) Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
siswa, kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran .Jadi
kurikulum bisa dianggap tidak baik jika kurikulum tersebut terlalu padat,
maksudnya diatas kemampuan siswa.
Adanya kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan-kebutuhan siswa, akan
meningkatkan semangat dan minat belajar siswa, sehingga siswa mendapatkan
hasil belajar yang memuaskan.
16 Ibid h. 33
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3) Pekerjaan Rumah
Pekerjaan rumah yang terlalu banyak dibebankan oleh guru kepada siswa
untuk dikerjakan di rumah, merupakan momok penghambat dalam kegiatan
belajar, karena membuat siswa cepat bosan karena siswa tidak memiliki
kesempatan untuk mengerjakan kegiatan yang lain
Untuk menghindari kebosanan tersebut guru janganlah terlalu banyak
memberi tugas rumah (PR), berilah kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan
yang lain, agar siswa tidak merasa bosan dan lelah dengan belajar.17
c.Faktor Masyarakat
Masyarakat juga berpengaruh terhadap minat belajar siswa karena anak
mempunyai kegiatan-kegiatan lain diluar sekolah, misalnya karang taruna, menari,
olah raga dan lain sebagainya. Bila kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan
berlebihan maka dapat menurunkan semangat belajar siswa, karena anak sudah
terlanjur senang dalam organisasi atau kegiatan di masyarakat.18
Maka dari itu , orang tua perlu memperhatikan kegiatan anak-anaknya agar
tidak hanyut dalam hal-hal yang tidak menunjang belajar anak. Jadi orang tua
hendaknya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat agar tidak mengganggu
belajarnya.
17Ibid h. 34
18 Ibid h. 35
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Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar meliputi faktor dari
dalam diri murid dan luar diri murid. Lebih jelasnya mengenai faktor-faktor yang
berasal dan luar diri murid yang mempengaruhi prestasi belajar adalah :
a.Yang bersumber dari sekolah :
1) Interaksi guru dengan murid
2) Cara penyajian
3) Hubungan antar murid
4) Standar pelajaran di atas ukuran
5) Media pendidikan
6) Kurikulum
7) Keadaan gedung
8) Waktu sekolah
9) Pelaksanaan disiplin
10)Tugas rumah 19
b.Yang bersumber dari masyarakat
1) Mass media
2) Teman bergaul
3) Kegiatan lain
4) Cara hidup lingkungan 20
19 Ibid h. 152
20 Ibid h. 153
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c.Yang bersumber dari keluarga
1) Cara mendidik
2) Suasana keluarga
3) Pengertian orang tua
4) Keadaan sosial ekonomi
5) Latar belakang kebudayaan 21
Untuk lebih jelasnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar, berikut diuraikan satu-persatu
1.Yang bersumber dari sekolah :
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar murid yang bersumber
dari sekolah yaitu :
a.Interaksi guru dengan murid
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan murid. Proses tersebut
dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Guru yang kurang
berinteraksi dengan murid secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar
kurang lancar. Juga murid merasa jauh dan guru, maka murid akan enggan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam belajar. Jadi cara belajar murid juga dipengaruhi
oleh relasinya dengan guru. Hal ini memberi konsekuensi perlunya guru dalam
21 Ibid h. 155
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menerapkan komunikasi edukatif dalam proses belajar mengajar sehingga murid
dapat aktif dalam mengikuti pelajaran. 22
b.Cara penyajian
Cara penyajian atau mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui dalam
mengajar. Mengajar itu adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada
orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai dan mengembangkan. 23
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, terkadang ada guru yang
hanya menerapkan cara mengajar dengan mendikte atau memberi salinan kepada
murid bahkan yang lebih fatal lagi adalah dengan memberikan materi tersebut
untuk dibacakan oleh teman murid di depan kelas dan kemudian teman-temannya
menyalin, sementara guru hanya duduk-duduk atau keluar kelas berbicara dengan
orang lain.
Cara penyajian semacam ini tentunya tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan belajar murid bahkan dapat membuat murid malas belajar.
c. Hubungan antar murid
Dalam kelas sering ada kelompok yang bersaing secara tidak sehat. Ada
pula murid yang mempunyai sifat-sifat yang kurang menyenangkan teman lain,
mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan
diasingkan dalam kelompok sehingga hal tersebut bahkan memperburuk kondisi
22 Slameto. Teknik kegiatan mengajar (Cet II Jakarta Rajawali Pers 1991) h. 56
23 Ibid h. 57
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anak. Oleh karena itu, hubungan antar murid harus dibina oleh guru. Namun yang
terpenting adalah bagaimana kemampuan murid dalam melakukan hubungan
dengan sesama murid sehingga dapat saling membantu dalam melakukan aktivitas
belajar.
d. Standar pelajaran di atas ukuran
Materi pelajaran hendaknya disesuaikan dengan kemampuan murid atau
disesuaikan dengan kurikulum. Karena apabila materi pelajaran yang diberikan
tidak sesuai kemampuan murid, maka ada kemungkinan proses belajar mengajar
memang dapat dilaksanakan tetapi hasilnya kurang maksimal, karena murid
kurang memahami materi pelajaran yang diperoleh.
e.Media Pendidikan
Media pendidikan erat hubungannya dengan cara belajar murid. Media
pendidikan atau alat pelajaran yang dipakai guru saat mengajar dipakai pula oleh
murid untuk menerima bahan yang diajarkan. Alat perlengkapan yang lengkap
dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada
murid
Media pendidikan yang digunakan guru tidak selamanya merupakan media
yang disediakan oleh pihak sekolah, tetapi media pendidikan tersebut juga sebagai
proses belajar mengajar. 24
24 Ibid h. 58
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Tingkat keefektifan pembelajaran di sekolah salah satunya dipengaruhi
oleh kemampuan guru menerapkan kekonkritan dalam pengelola pembelajaran,
maksud guru mampu menjadikan apa yang diajarkannya sebagai suatu kenyataan
sehingga mudah di pahami oleh peserta didik. Untuk mewujudkan asa
kekonkretan dalam pembelajaran di sekolah dibutuhkan adanya media
pembelajaran yang tepat.
Mengingat pentingnya peranan media dalam proses pembelajaran, maka
guru atau calon guru menjadikan sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam
keseluruhan  proses pembelajaran di sekolah.
f. Kurikulum
Kurikulum bisa diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
murid. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar murid
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelasnya bahan
pelajaran akan mempengaruhi belajar murid.25
Kurikulum sebagai program atau rencana belajar yang berisi tentang
petunjuk belajar serta hasil yang diharapkan, konsep kurikulum sebagai suatu
program pengalaman siswa atau rencana pembelajaran.
25 Ibid h. 60
27
Sebagai suatu rencana kurikulum bukan hanya berisi tentang program
kegiatan akan tetapi juga berisi tentang tujuan yang harus ditempuh beserta alat
evaluasi untuk menentukan keberhasilan pencapaian tujuan, disamping itu tentu
saja berisi tentang alat atau media yang di harapkan dapat menunjang terhadap
pencapaian tujuan.
Kurikulum sebagai suatu rencana nampaknya juga dengan rumusan
kurikulum menurut Undang-undang pendidikan kita yang dijadikan sebagai acuan
dalam penyelenggaraan sistem pendidikan
Kurikulum sebagai suatu rencana tertulis memang mudah dipahami, sebab
konsep itu jelas sasarannya dan mudah di ukur. Akan tetapi konsep yang terlalu
sempit juga tidak menguntungkan, jika kita ingin mengevaluasi kurikulum, kita
tidak hanya mengevaluasi rencana saja, tetapi mengevaluasi keberhasilan
pelaksanaan kurikulum tertulis itu pada peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum
tidak hanya menyangkut rencana akan tetapi bagaimana pelaksanaan rencana itu.26
g. Keadaan Gedung
Keadaan gedung sekolah harus memenuhi kebutuhan murid. Dengan
jumlah murid yang banyak dan dengan variasi karakteristiknya menuntut keadaan
gedung yang harus memadai dalam setiap kelas. Karena bagaimana mungkin
26Wina Sanjaya, Kajian Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet I. Bandung Angkasa,  2007) h. 6
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murid dapat belajar dengan baik kalau kelas itu tidak memadai bagi semua murid
yang sedang belajar. Keadaan gedung tempat belajar murid harus dapat memberi
rasa aman dan nyaman bagi murid demi kelangsungan proses belajar mengajar. 27
h. Waktu sekolah
Waktu sekolah juga turut mempengaruhi kemampuan belajar murid,
seperti belajar pada pagi hari tentunya akan lebih konsentrasi dibandingkan
sekolah pada siang hari, terlebih lagi kalau mempelajari bidang studi seperti
Pendidikan Agama Islam
i. Pelaksanaan Disiplin
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan murid dalam
sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan di sekolah mencakup kedisiplinan
guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai
dalam dibuat sendiri oleh guru yang sesuai dengan materi pelajaran demi
optimalnya pekerjaan administrasinya dan kedisiplinan murid dalam
melaksanakan tata tertib sekolah. 28
27 Ibid h. 61
28 Rifa’at Syauqi Nawawi. Dkk. Metodologi Psikologi Islam (Cet. I Yogyakarta Pustaka
Pelajara, 2000) h. 15
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Belajar bukannlah sekedar mengumpulkan pengetahuan, akan tetapi
belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga
memunculkan terjadinya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena
adanya interaksi individu dengan lingkungan yang di sadari.
j. Tugas Rumah
Waktu belajar terutama di sekolah sangat terbatas. Oleh karena itu, agar murid
dapat belajar lebih banyak, maka guru senantiasa memberikan pekerjaan rumah
kepada murid, sebagai latihan. Namun demikian, guru hendaknya tidak terlalu banyak
memberi pekerjaan rumah sehingga anak juga mempunyai banyak waktu untuk
melakukan kegiatan lain seperti membantu orang tuanya, jadi tugas rumah yang
diberikan oleh guru harus mempertimbangkan kesempatan yang tersisa bagi subjek
belajar untuk menyelesaikannya. 29
D.Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sebelum memberikan pengertian pendidikan agama Islam, maka perlu
kiranya diketahui pengertian pendidikan secara umum sebagai titik tolak untuk
memberikan pengertian pendidikan Agama Islam secara detail.
Adapun pengertian pendidikan secara umum menurut pendapat para ahli,
sebagai berikut, yaitu:
29 Ibid h. 16
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Ahmad D. Marimba, berpendapat bahwa pendidikan adalah: “Bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.30 Selain itu
juga, pendidikan dapat diartikan sebagai:Suatu proses pembinaan dan
pengembangan diri dari tiap-tiap individu yang terarah pada usaha
peningkatan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai agar individu-individu
tersebut mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.”31
Sedangkan John Dewey berpendapat bahwa pendidikan adalah “proses
pembentukan kecakapn-kecakapan fondamental secara intelektual dan emosional
ke arah alam dan sesama manusia.32
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa pendidikan itu merupakan
suatu usaha yang dilakukan oleh orang dewasa untuk membina, membimbing,
mengarahkan dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar, yakni
potensi jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama, dengan tujuan bahwa: “Proses yang dilakukan dalam usaha pendidikan itu
berlangsung secara terus menerus sepanjang usia, baik itu melalui lingkungan
informal, maupun non formal.”33
Dengan demikian, pendidikan itu baru dikatakan berhasil jika esensi dari
kepribadian yang utama tersebut telah berhasil, sebagai contoh dapat kita lihat
sebagai berikut, yaitu:
30Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. V ; Bandung : Al-Ma’arif,
1997), h. 19
31Drs. H. Djamaluddin AB, Ilmu Pendidikan (Cet. I ; Jakarta : Agama, 1986), h. 1
32Drs. H. Abd. Ahmadi, Dra. Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Cet. II ; Jakarta : Rineka Cipta,
1991), h. 69
33Drs. H. Abdurrahman, Ilmu Pendidikan (sebuah pengantar dengan pendekatan Islami (Cet.
I ; Jakarta ; PT. Al-Qusnah, 1988), h. 81
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“Negara kita Indonesia yang berfalsafahkan pancasila memiliki kaidah
tersendiri tentang pola kepribadian yang utama dan tidak dapat terlepas dari
nilai-nilai pancasila ia pertama yang berbunyi; Ketuhanan Yang Maha Esa,
mengandung arti yang sangat tinggi, sehingga dalam sila pertama ini
merupakan Causa Prima dari sila-sila lainnya sehingga kehidupan masyarakat
Indonesia selalu nampak berjiwa agamis.”34
Dengan melalui pendidikan, maka suatu bangsa dapat menyalurkan
aspirasi warisan kulturalnya dan intelektualnya di masa yang akan datang,
sehingga akan dapat membantunya di dalam perkembangan dan pertumbuhan di
dalam menjalankan aktivitas-aktivitasnya. Olehnya pendidikan sangat penting
artinya diterapkan bagi anak-anak sedini mungkin, dalam hal ini, pendidikan
secara umum dan pendidikan agama Islam pada khususnya.
Dari berbagai uraian tersebut di atas, yang penulis kemukakan sebagai
bahan pertimbangan selanjutnya, penulis akan mengutip pendapat Hasan
Langgulung tentang pendidikan yaitu “mengubah dan memindahkan nilai
kebudayaan kepada setiap individu dalam masyarakat.”35
Setelah penulis uraikan beberapa pengertian pendidikan secara umum,
maka untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan secara lebih khusus
mengenai pendidikan agama Islam. Secara umum dapat diketahui, bahwa
pendidikan agama Islam merupakan salah satu dasar dari pembinaan jiwa, baik
34Undang-undang Dasar 1945, Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila dan
GBHN (Cet. II ; Jakarta : Rineka Cipta, 1988), h. 30
35 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam (Cet. II ; Jakarta : Pustaka al-Husna,
1985), h. 3
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fisik, mental maupun rohani seseorang, hal ini dapat kita lihat sesuai dengan
pengertiannya sebagai berikut, yaitu:
“Pendidikan agama Islam adalah segala usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan-asuhan terhadap seseorang atau anak didik agar
kelak setelah selesai pendidikan yang dilaluinya dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai jalan kehidupan (way of life), di dalam kehidupan sehari-harinya,
baik secara pribadi, maupun secara sosial kemasyarakatan.”36
1. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dalam menguraikan pembahasan ini, penulis membagi ke dalam dua
pembahasan, yaitu:
a. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Sebelum penulis membahas fungsi pendidkan agama Islam, maka terlebih
dahulu penulis menguraikan fungsi pendidikan secara umum. Adapun fungsi
pendidikan nasional berfungsi sebagai berikut:
1) Pengembangan pribadi dan warga negara adalah pendidikan nasional harus
mampu menjawab tantangan yang ada baik secara makro maupun secara
mikro untuk nasional kawasan atau internasional.
2) Pengembangan kebudayaan adalah kehadiran pendidikan nasional berfungsi
sebagai alat agar perkembangan bangsa, dapat secara menyeluruh, terpadu,
untuk mencapai keselarasan dan keseimbangan guna mewujudkan tujuan
pendidikan sebagai pengembangan kebudayaan pendidikan nasional tidak
boleh membedakan suku, agama, dat istiadat, bahasa dan lain-lain agar
terwujud bangsa Indonesia.
3) Pengembangan bangsa dalam pendidikan nasional harus memandang
manusia Indonesia dengan kacamata Indonesia dengan segala
36Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Islam pada SMTA (Cet. III ;
Jakarta : Firman Nusantara Cakti, 1985), h. 10
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permasalahannya iklim Indonesia. Misalnya adanya corak Bhineka Tunggal
Ika.37
Setelah penulis menguraikan mengenai fungsi pendidikan nasional, maka
selanjutnya penulis akan menguraikan fungsi pendidikan agama Islam itu sendiri.
Adapun fungsi pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:
a) Pengembangan Kepribadian Anak
Setiap orang tua beserta guru-guru selalu ingin membina anak-anaknya
agar menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap
mental yang sehat serta akhlak yang terpuji, semua ini dapat diusahakan melalui
pendidikan, baik di rumah, di lingkungan mesyarakat maupun di sekolah.38
Orang tua, adalah pribadi yang pertama dalam hidup seseorang.
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup orang tua merupakan unsur-unsur
pendidikan yang tidak langsung dengan sendirinya akan mempengaruhi
kepribadian anak yang sedang tumbuh dan berkembang. Pendidikan yang tidak
langsung yang diterima oleh anak dan pengalaman-pengalaman yang dibawa oleh
anak dari kehidupan di rumah tangganya akan menentukan sikap dan perilakunya
terhadap guru-guru di sekolah. Oleh karena itu, setiap guru perlu menyadari
bahwa segala sesuatu yang ada pada dirinya pun pada gilirannya akan menjadi
37 H. Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, op.cit., h. 208
38Departemen Agama RI, Ilmu Pendidikan (Cet. I ; Jakarta : Bagian Proyek Peningkatan
Mutu Pendidikan Guru Agama, 1986), h. 12
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tiruan oleh anak-anaknya, karena setiap sikap dan perilaku oleh guru akan
diteladani oleh anak.
b) Penyiapan untuk Kehidupan Sosial
Penyiapan anak-anak agar mampu bermasyarakat, merupakan salah satu
upaya dalam setiap kelangsungan proses pendidikan. Kita menyadari bahwa setiap
anak-anak adalah warga negara sebagai anggota dari salah satu kelompok
masyarakat dalam wilayah Republik Indonesia.
Oleh karena itu, proses pendidikan harus lebih diarahkan pada
mempersiapkan mereka tentang berbagai pengetahuan,, ketrampilan, nilai dan
sikap yang mampu menemukan mereka sebagai anggota dari suatu kelompok
masyarakat atau sebagai warga negara yang mampu melaksanakan tugas-tugas
pembangunan masyarakat sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945.39
Pembinaan anak-anak agar memiliki kesiapan sebagaimana yang penulis
telah kemukakan di atas, dapat ditempuh melalui cara-cara sebagai berikut:
a) Memperkaya anak-anak dengan berbagai nilai, norma, susila, tata krama dan
adat istiadat dari berbagai kesatuan masyarakat yang ada.
b) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan kemampuan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar.
c) Memperkenalkan ketrampilan-ketrampilan praktis yang lazim dilakukan dalam
kehidupan bermacam-macam kelompok masyarakat.
d) Mengembangkan sikap mampu menghargai bermacam-macam kelompok ide
dan sikap orang lain, dan lain-lain sebagainya.
39Ibid., h. 15
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan agama dengan tujuan nasional sebenarnya tidak jauh
beda, karena tujuan pendidikan adalah merupakan masalah yang sangat
fundamental dalam pelaksanaan pendidikan yang menentukan ke arah mana anak
didik itu dibawa.
Dicapai dengan kegiatan atau usaha-usaha pendidikan. Penetapan tujuan
pendidikan agama Islam dapat dipahami, karena manusia menurut Islam adalah
makhluk ciptaan Tuhan yang dengan sendirinya harus mengabdi kepada Allah
swt. Di samping itu, manusia harus membersihkan jiwa raga, berakhlak mulia dan
memperbanyak amal saleh untuk tercapainya kebahagiaan di akhirat. Oleh karena
itu, tujuan yang diharapkan pada pendidikan agama Islam menurut ajaran Islam,
tercakup dalam tujuan pendidikan nasional.
Dalam Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan
nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, kesehatan jasmani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.40
Tujuan umum pendidikan nasional Indonesia, seperti yang telah
dikemukakan itu, merupakan kualitas pengetahuan keteampilan atau kemampuan
40Ibid., h. 29
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dan sikap yang dikemukakan oleh  Sutari Barnadib bahwa tujuan umum dari
pendidikan nasional ialah:
Melaksanakan, mewujudkan dan memelihara perkembangan cita-cita
kehidupan suatu bangsa dengan secara mengalah dan pengalaman-pengalaman
mereka kepada cita-cita yang didukungnya. Jadi setiap negara mempunyai cita-
cita sendiri dan berarti mempunyai tujuan pendidikan sendiri-sendiri yang
berada dengan negara-negara lain.41
Karena tujuan pendidikan nasional adalah untuk menanamkan dan
menumbuhkan jiwa yang terkandung dalam pancasila sehingga tiap anak didik
dibina dan dilatih untuk mempunyai kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa. Yang realisasinya hanya mungkin dalam agama. Karena itu pendidikan
agama adalah wajib diberikan kepada anak-anak didik. Setelah kecil di rumah
tangga dilanjutkan di sekolah dan masyarakat. Pendidikan agama memberikan
bimbingan hidup beragama, bukan sekedar memberikan ajaran-ajaran sebagai
science (pengetahuan).
Apabila penanaman jiwa agama telah terjadi, bimbingan hidup yang
dengan ajaran-ajaran agama telah dilaksanakan pula, yang kemudian disusul
dengan pengajaran agama barulah tujuan pendidikan untuk menanamkan salah
satu sila yang terpenting telah terjadi dalam pendidikan nasional.42
Akan tetapi tujuan umum pendidikan Islam dalam komprensi internasional
pertama pendidikan muslim pertama di Mekkah al-Mukarramah pada tanggal 21
41Ibid., h. 29
42Sutari Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis (Cet. V; Yogyakarta : FIF-IKIP,
1987), h. 59
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Maret  sampai dengan 8 April 1977 telah menetapkan konsep dan sikap
pendidikan muslim dalam menciptakan orang-orang yang baik dan benar yang
menyembah Allah dan melaksanakan struktur kehidupan duniawi, seperti yang
diajarkan syariat (hukum) dan meggunakannya untuk menumbuhkan imannya.43
Menurut Ahmad D. Marimba, tujuan adalah dunia cita yakni suasana ideal
yang ingin diwujudkan. Dalam tujuan pendidikan suasana ideal itu nampak
pada tujuan akhir (ultimate aims of education). Tujuan akhir biasanya
dirumuskan secara padat dan singkat, seperti terbentuknya kepribadian
muslim.44 Dan kematangan dan integritas kesempurnaan pribadi.45
Sebagai dunia cita, jika sudah  diterapkan, adalah idea statis. Tetapi
sementara itu kualitas dari tujuan adalah dinamis dan berkembang nilai-nilainya.
Lebih-lebih tujuan pendidikan yang di dalamnya sarat dengan nilai-nilai sosial,
nilai ilmiah, nilai moral, dan nilai agama. Di sini kiranya orang berkeyakinan
bahwa pendidikan menyimpan kekuatan yang luar biasa untuk menciptakan
keseluruhan aspek lingkungan hidup dan dapat memberi informasi yang paling
berharga mengenai pegangan hidup masa depan dunia, serta membantu anak didik
dalam mempersiapkan kebutuhan yang esensial untuk menghadapi perubahan.
Selain itu, dengan bertolak pada alas an konsep tujuan pendidikan sebagai
perubahan yang diiringi yang diupayakan oleh proses pendidikan/usaha
43H. Ma’mun Rauf. H. M. Alwi Nawawi, Pengantar Pendidikan Islam I (Cet. I; Ujung
Pandang : LSM UMI, 1994), h. 8
44Ahmad D. Marimba, op.cit., h. 43
45Muhammad Noor Syam, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Malang : FIP-IKIP,
1973), h. 76
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pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan pada
kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar tentang individu itu hidup, atau pada
proses pendidikan sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan
sebagai proporsi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.46
46Omar Muhammad Al Taumy Al Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, alih bahasa Dr.
Hasan Langgulung  (Cet. VI; Jakarta : Bulan Bintang, 1979), h. 399
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A.Populasi dan Sampel
1. Populasi
Penentuan populasi dalam suatu penelitian merupakan sumber informasi
data atau salah satu langkah yang penting karena dalam populasi diharapkan
akan memperoleh jumlah data yang diperlukan bagi penelitian  untuk dijadikan
bahkan memecahkan masalah. dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan
bahwa Populasi adalah : Sekelompok orang, benda atau hal-hal yang menjadi
sumber pengambilan sampel, sekumpulan yang memenuhi syarat-syarat tertentu
yang berkaitan dengan masalah penelitian.1
Drs.S.Sumargono memberikan pengertian populasi sebagai berikut :
"Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan. jadi populasi berhubungan dengan
data, bukan manusianya. kalau semua manusia memberikan suatu data, maka
banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia."2
Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa kendatipun terdapat
perbedaan dalam rumusan-rumusan tersebut, pada hakekatnya juga berkaitan
dalam suatu sasaran yaitu, populasi adalah sejumlah masalah yang ingin
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II;
Jakarta : Balai Pustaka, 1995) h. 782
2 S. Sumargono., Metodologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1997), h. 118
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diselidiki. dan selanjutnya populasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
semua guru-guru dan siswa di MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
yang siswanya berjumlah 261 orang dan guru berjumlah 12 orang
2. Sampel
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil
dengan menggunakan cara-cara tertentu.3 Dalam hubungan populasi dan sampel,
Sutrisno Hadi, MA. Menjelaskan bahwa sampel itu atau contoh adalah sebagian
dari individu yang diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.4
Teori penarikan sampel digunakan untuk melandasi penelitian dan
sebagai pegangan untuk menghadapi heteroganitas populasi. sampel pada
dasarnya dapat diambil secara sembarangan, namun dalam penelitian dikenal
beberapa macam teori dan pengelompokan keinginan atau pertimbangan pribadi.
pada garis besarnya ada tiga teori penarikan  sampel dalam penelitian, namun
yang penulis gunakan adalah teori kemungkinan (Probability).dengan suatu
anggapan bahwa setiap elemen mampu memberikan informasi atau tanggapan
atau suatu permasalahan  yang diajukan padanya. sebab teori ini digunakan untuk
pengambilan sampel, apabila setiap elemen yang terdapat dalam populasi
3Ibid., h. 121
4 Haryono dkk., Metodologi Pendidikan .(Cet. I; Bandung : CV. Pustaka Setia, 1998), h .
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mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel,tanpa
memperhatikan unsur-unsur dalam elemen tersebut.
Atas dasar keterangan diatas maka sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah Guru-guru Sebanyak 10 orang dan Siswa di MI Radiahtul Adawiyah
Mangga Tiga Makassar sebanyak 60 orang Jadi jumlah sampel secara
keseluruhan sebanyak 70 orang
B. Instrumen penelitian
Yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat yang dipakai
untuk mengerjakan sesuatu, sarana penelitian (berupa seperangkat tes dan
sebagainya) untuk mengumpulkan data sebagai bahan penelitian.5 Keberhasilan
penelitian banyak ditentukan oleh instrumen penelitian yang digunakan, sebab
data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan
menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen sebagai alat
pengumpulan data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa
sehingga menghasilkan data empires sebagaimana mestinya.
Adapun instrumen penelitian penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
1. Library research atau penelitian perpustakaan merupakan metode
pengumpulan data dengan jalan mengumpulkan lalu membaca buku-buku
atau majalah-majalah secara analisis yang ada kaitannya dengan skripsi ini.
5Ibid., h. 382
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Dalam penelitian kepustakaan ini penulis menggunakan teknik sebagai
berikut:
a. Kutipan langsung yaitu suatu cara memperoleh data dengan jalan mengutip
langsung dari buku-buku, tanpa mengubah bentuk redaksi yang ada.
b.Kutipan tidak langsung yaitu suatu metode penulis gunakan dengan cara
mengutip data dari suatu sumber, dengan mengubah bentuk redaksi aslinya
tanpa  mengurangi maksud dan tujuannya.
2. Field research atau penelitian lapangan, yaitu menggunakan data dengan
melakukan penelitian secara langsung kelapangan tempat penelitian
sebagai bahan pembahasan dalam skripsi ini.
Dalam hal ini penulis menggunakan :
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara sengaja, sistematis mengenai
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
dalam hal ini penulis mengamati secara langsung kelapangan tentang pengaruh
tata tertib terhadap prestasi belajar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam.
b.Wawancara, yaitu suatu bagian yang dilakukan untuk mendapatkan informasi
secara langsung dengan menggunakan pertanyaan pada responden. wawancara
bermakna berhadapan langsung antara interview dengan responden dan
kaitannya secara lisan.
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c. Angket, yaitu penulis mengumpulkan data dengan menyiapkan daftar
pertanyaan beserta jawaban, responden hanya memilih jawaban yang sesuai
dengan keadaannya.
d.Dokumentasi, yaitu suatu metode yang penulis gunakan untuk melengkapi data
hasil penelitian melalui dokumen-dokumen yang ada di kantor MI Radiahtul
Adawiyah Mangga Tiga Makassar.
C.Prosedur Pengumpulan Data
Untuk kelengkapan data dan sistematikanya pembahasan suatu karya
ilmiah perlu dilakukan pengumpulan data rancangan atau prosedur penelitian.
Oleh karena itu hal ini sangat membantu penulis dalam merumuskan dan
menentukan pokok-pokok permasalahan yang dibahas, langkah-langkah yang
penulis ambil adalah :
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan penulis melakukan studi kepustakaan yaitu dengan
membaca buku-buku yang relevan dengan judul skripsi yang akan diteliti, selain
dari itu penulis juga membuat pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk wawancara,
sebagai alat untuk mendapatkan informasi dilapangan, dengan mengharapkan
kepada pihak-pihak yang bersangkutan agar memberi jawaban yang sempurna.
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2. Tahap pengumpulan data
Data yang penulis maksud dalam hal ini yaitu data yang diperoleh, baik
data yang berasal dari riset kepustakaan maupun dari data riset lapangan. untuk
data kepustakaan penulis mengumpulkan data melalui buku-buku, karya ilmiah
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan judul skripsi ini. sedangkan data yang
dikumpulkan secara langsung kelapangan, penulis menggunakan metode
observasi, wawancara, dengan tujuan mengetahui sejauh mana upaya yang
dilakukan untuk kontribusi pengembangan prestasi belajar siswa di MI Radiahtul
Adawiyah Mangga Tiga Makassar. Kemudian sumber data yang lain adalah
dokumen-dokumen atau catatan-catatan penting yang berkaitan dengan skripsi.
D.Teknik Analisa Data
Data yang dikumpulkan melalui instrumen maupun non instrumen adalah
merupakan hasil informasi, baik informasi berupa keterangan langsung maupun
tidak langsung. akan tetapi data tersebut masih merupakan data mentah dan akan
gunanya setelah dianalisis. Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam
proses penelitian yang sangat penting, karena dengan analisa data inilah yang
akan nampak manfaatnya terutama dalam menyelesaikan masalah penelitian dan
mencapai tujuan penelitian.
Untuk mengolah data penulis menganalisa dengan teknik deskriptif
kualitatif untuk menganalisa dan menginterpretasi data yang diperoleh dari
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lapangan untuk memperoleh gambaran tentang persentase, rata-rata, maksimun,
minimum, tabel frekuensi, tabel dialog dan sebagainya. Data dari hasil angket
akan ditabulasikan, dihitung persentasenya dan diinterpretasikan untuk
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Selayang Pandang MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
1. Sejarah singkat berdiri dan perkembangannya.
MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar didirikan pada tanggal 17
Juli Tahun 2005, merupakan sekolah swasta Islam yang setara dengan sekolah
dasar berlokasi di kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Madrasah ini
bernaung di bawah Yayasan pendidikan Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar. Pendiri sekolah ini adalah bapak Drs. M. Alwi sekaligus sebagai ketua
Yayasan Pendidikan Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
Pada awal berdirinya jumlah guru hanya tujuh orang saja, namun sejalan
perkembangannya sampai tahun 2009 maka jumlah guru bertambah menjadi 12
orang guru. Dengan demikian, melihat perkembangan guru di MI Radiahtul
Adawiyah Mangga Tiga Makassar tentu saja untuk memenuhi kebutuhan akan
guru sebagaimana perkembangan jumlah siswa yang masuk di MI Radiahtul
Adawiyah Mangga Tiga Makassar. Adapun jumlah siswa saat pertama kali
didirikan berjumlah 20 orang siswa saja.1
Sejak berdirinya pada tahun 2005 hingga saat ini telah dirasakan sangat
besar peranannya dan andilnya bagi pendidikan dan pembinaan generasi muda
1Nurhayati. R, A.Ma, Kepala Sekolah MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar,
"Wawancara” tanggal 16 Februari 2011
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khususnya di daerah ini dan pada umumnya di Indonesia. Sehingga
keberadaannya merupakan suatu lembaga pendidikan yang turut bertanggung
jawab dalam proses pembentukan manusia yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan
misi utama didirikannya lembaga pendidikan itu sendiri, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibu Nurhayati. R, A.Ma selaku Kepala Sekolah, sebagai berikut:
Tujuan utama didirikannya sekolah ini adalah untuk membina siswa
dengan harapan siswa yang dapat menyelesaikan  pendidikannya atau
keluaran sekolah ini betul-betul dapat memperlihatkan kualitas ilmunya
dan mampu diaplikasikan dalam masyarakat yang tentunya tetap
berorientasi pada iman dan ilmu demi kemakmuran bangsa dan negara.2
Dengan demikian, jelaslah bahwa kehadiran MI Radiahtul Adawiyah
Mangga Tiga Makassar telah memberikan andil yang cukup besar dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tentu upaya kesinambungan lembaga ini,
menjadi tanggung jawab semua pihak terutama pemerintah dan masyarakat, dalam
upaya membangun bangsa ini ke arah keselarasan antara ilmu, iman dan amal.
2. Keadaan Gurunya
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk memberi
motivasi, membimbing, dan memberi fasilitas belajar kepada siswa untuk
mencapai tujuan pelajaran. Guru mempunyai tanggung jawab untuk membantu
proses perkembangan muridnya. Dalam rangkaian itu guru tidak semata-mata
2Nurhayati. R, A.Ma, Kepala Sekolah MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar,
"Wawancara” tanggal 16 Februari 2011.
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sebagai pengajar yang transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang
memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.
Nurhayati. R, A.Ma mengatakan bahwa “guru harus memiliki pengetahuan
yang bulat dari disiplin ilmu yang diajarkan.”3 Adapun guru-guru yang mengajar
di MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar adalah kebanyakan berasal
dari Kabupaten Bone. Mengenai jumlah guru yang mengajar di MI Radiahtul
Adawiyah Mangga Tiga Makassar semuanya berjumlah 12 Orang, dan semuanya
telah mengabdikan diri sesuai tingkat pendidikan yang telah mereka
selesaikan.Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut :
Tabel I
Keadaan Guru MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
No. Nama Guru Jabatan Keterangan
01.
02.
03.
04.
05.
06.
07.
08.
09.
10
11
12
Nurhayati, R.A. Ma
Gusmawati, S.Pdi
Hadriati
Nurmardiani, A.Ma
Nurmaeni, A.Ma
Siti Hasmah, S.Pdi
Sitti Maryam
Paiga
Rosmidar
Tenri Ampa
Muh. Arfan. HS
Husniati, A.Ma
Kepala Madrasah
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Bahasa Arab
PAI
Bahasa Indonesia
Matematika
Fiqih
Bahasa Inggris
IPA
Kesenian
PKNPS
Bahasa Indonesia
Olah Raga
Matematika
Sumber Data : Kantor Kepala Sekolah MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar
3Nurhayati. R, A.Ma, Kepala Sekolah MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar,
"Wawancara” tanggal 16 Februari 2011.
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Dari kesekian banyak tenaga pendidik di sekolah tersebut jika sekiranya
mereka melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab serta dapat
memelihara hubungan timbal balik antara guru dengan orang tua murid dan siswa,
baik dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar, niscaya tidak akan terlalu
susah untuk membina dan mendidik siswanya.
3. Keadaan Siswanya
Siswa adalah merupakan salah satu komponen dalam dunia pendidikan
yang eksistensinya tidak bisa disepelehkan dalam proses belajar mengajar. Siswa
adalah pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan berusaha untuk
mencapainya secara optimal.
Adapun keadaan siswa MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
pada tahun ajaran 2010/2011 mulai dari kelas I sampai kelas VI sebanyak 261
orang siswa untuk lebih jelasnya kita lihat tabel berikut :
Tabel II
Keadaan Siswa MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
No. Nama Ting. Kelas Jumlah Siswa JumlahLaki-laki Wanita
01.
02.
03.
04.
05.
06.
Kelas I
Kelas II
Kelas III
Kelas IV
Kelas V
Kelas VI
48 orang
25 orang
31 orang
19 orang
7 orang
8 orang
31 orang
37 orang
21 orang
16 orang
10 orang
8 orang
79 orang
62 orang
52 orang
35 orang
17 orang
16 orang
J u m l a h 138 orang 123 Orang 261 Orang
Sumber Data : MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
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4. Keadaan Organisasi dan Manajemennya.
Struktur organisasi memberi pengaruh yang cukup besar terhadap jalannya
organisasi atau suatu lembaga, dengan struktur organisasi pelimpahan wewenang
dari atasan kepada bawahan dirumuskan dengan jelas, sehingga tugas dan
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan efektif. Dengan demikian jenjang
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas tersusun dengan rapi, nampak dengan
jelas kepada siap anggota organisasi harus bertanggung jawab. Hal ini sangat
memabantu pimpinan dalam melaksanakan koordinasi terhadap bagian yang
dibawahinya.
Dengan adanya struktur organisasi MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar, maka Kepala sekolah beserta para pendidik dapat mengetahui
kedudukan dan bergerak menurut jenjang dan jalur perintah dalam hubungan kerja
yang telah ditetapkan oleh pimpinan, demikian pula akan tergambar adanya
pembagian tugas dan wewenang dan tanggung jawab masing-masing anggota.
Untuk lebih jelasnya susunan struktur organisasi dapat dilihat sebagai berikut :
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Struktur Dasar Organisasi MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
Sumber data : Kantor MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar, 29 Juni
2010/2011
B. Gambaran penerapan tata tertib MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar
Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam MI
Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar dapat diketahui berdasarkan hasil
penelitian yang dibahas pada pembahasan berdasarkan hasil perolehan angket
KEPALA SEKOLAHKOMITE
URUSAN
PERPUSTAKAAN
URUSAN
ADMINISTRASI
GURU OLAH
RAGA
URUSAN
PRAMUKA
URUSAN
UKS
GURU
AGAMA
BUJANG
GURU
AGAMA
MURID
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yang di berikan pada responden untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel IV
Tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan penerapan tata tertib
No Alternatif Pilihan
Frekuensi
Absolut Relatif
1 Memuaskan 50 83,33
2 Cukup Memuaskan 10 16,66
3 Kurang Memuaskan - -
Jumlah 30 60
Sumber: Hasil olahan data primer, 2011
Pada tabel IV di atas, diketahui sebanyak 50 atau sebesar 83,33 persen
responden memberikan jawaban dengan memilih alternatif memuaskan, karena
dalam mempelajari pendidikan Agama Islam guru mempergunakan berbagai
macam metode.
sebanyak 10 atau 16, 66 persen responden yang memilih alternatif cukup
memuaskan, karena terkadang masih ada guru yang mengajar tanpa melihat
apakah metode mengajar yang di gunakan sesuai dengan bidang studi yang kita
bawakan sementara alternatif kurang memuaskan tidak terpilih oleh satu pun
responden.
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Selanjutnya tentang perbandingan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mata pelajaran lainnya pada MI
Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar, dapat dilihat pada tabel berikut ini,
Tabel V
Perbandingan prestasi belajar siswa pada mata pelajaranPendidikan Agama Islam
dengan mata pelajaran lainnyapada MI Radiahtul Adawiyah Mangga
Tiga Makassar.
No Alternatif Pilihan
Frekuensi
Absolut Relatif
1 Memuaskan 25 41,66
2 Cukup Memuaskan 30 50,00
3 Kurang Memuaskan 5 8,34
Jumlah 60 100
Sumber: Hasil olahan data primer, 2011
Berdasarkan pada tabel V di atas diketahui sebanyak 25 responden atau
sebanyak 41,44 persen responden memberikan jawaban dengan memilih alternatif
memuaskan, sebanyak 30 atau 50,00 persen responden memilih alternatif cukup
memusatkan dan yang memilih alternatif kurang memuaskan sebanyak 5
responden atau 8,34 persen.
Dari hasil angket nomor 2 di atas dapat dikemukakan bahwa prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam MI Radiahtul
Adawiyah Mangga Tiga Makassar, lebih baik dari pada prestasi belajar siswa
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pada mata pelajaran lainnya (38,33%); prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam tersebut kadang-kadang lebih bagus dari pada mata
pelajaran lainnya 50,00 persen 11, 6 persen Yang menyatakan bahwa prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran PKPS MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar, tidak lebih baik dari pada pada mata pelajaran lainnya.
Selanjutnya, tentang hal-hal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam MI Radiahtul Adawiyah Mangga
Tiga Makassar dapat dilihat pada tabel VI berikut ini:
Tabel VI
Hal-hal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam MI Radiahtul Adawiyah
Mangga Tiga Makassar
No Alternatif Pilihan
Frekuensi
Absolut Relatif
1 Metode mengajar 29 48,33
2 Bobot materi 27 45,00
3 Lain-lain 4 6,66
Jumlah 60 100
Sumber: Hasil olahan data primer, 2011
Berdasarkan pada tabel VI di atas, diketahui sebanyak 29 respon atau
sebesar 48,33 persen yang memberikan jawaban dengan memilih alternatif
metode mengajar yang di gunakan guru Pendidikan Agama Islam, 2 responden
atau sebesar 45 persen yang memilih alternatif karena bobot materinya mudah di
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pelajari dan 4 responden atau sebesar 6,66 persen yang mengatakan faktor lain-
lainnya.
Dari uraian hasil analisis angket nomor 3 tersebut di atas dapat
dikemukakan bahwa pada dasarnya ada 3 hal yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar untuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Ketiga hal tersebut menurut hasil penelitian ini adalah
metode mengajar yang digunakan atau yang diterapkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam baik (50%), kedua materi pelajaran Pendidikan Agama Islam mudah
di pelajari (45%), dan ketiga hal-hal lain seperti intelegensi anak didik yang
bersangkutan (5%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hal yang paling
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar adalah penggunaan metode mengajar oleh guru Pendidikan Agama
Islam sudah bagus.
Selanjutnya siswa MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar dalam
mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan di terapkannya cara belajar
kelompok kecil terbimbing dapat mengikuti materi pelajaran tersebut dengan
semakin baik. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut ini.
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Tabel VII
Tanggapan responden tentang manfaat pelaksanaan tata tertib sekolah dengan
prestasi belajar dalam proses belajar mangajar
No Alternatif Pilihan
Frekuensi
Absolut Relatif
1 Ya 58 96,67
2 Tidak 2 3,33
Total 60 100
Sumber: Hasil olahan data primer, 2011
Dengan berdasarkan pada tabel VII tersebut di atas dapat diketahui
sebanyak 58 responden atau sebesar 96, persen responden yang memberikan
jawaban dengan memilih alternatif ya dan hanya 2 atau 3,33 persen responden
yang memilih alternatif tidak
Dan uraian hasil analisis angket nomor 4 pada tabel VII di atas dapat di
kemukakan bahwa dengan pelaksanaan tata tertib sekolah maka dapat
meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar dapat memotivasi siswa untuk
belajar lebih baik lagi.
Selanjutnya, mengenai pemahaman siswa terhadap materi mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
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dapat diketahui berdasarkan pada hasil penelitian ini seperti tercantum dalam
Tabel VIII berikut:
Tabel VIII
Tanggapan responden tentang manfaat pelaksanaan tata tertib sekolah dengan
prestasi belajar terhadap pemahaman dan penelaahan siswa
No Alternatif Pilihan
Frekuensi
Absolut Relatif
1 Ya 58 96,67
2 Tidak 2 3,33
Total 60 100
Sumber: Hasil olahan data primer, 2011
Berdasarkan pada tabel VIII di atas, di ketahui sebanyak 58 atau 96,67
persen responden yang memberikan jawaban dengan memilih alternatif ya dan
hanya 2 atau sebesar 33 persen responden memilih alternatif tidak
Dari uraian hasil analisis angket nomor lima pada tabel 4.5 di atas, bahwa
dengan di terapkannya pelaksanaan tata tertib sekolah dengan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas MI Radiahtul
Adawiyah Mangga Tiga Makassar, maka siswa semakin mudah menalaah dan
memahami materi pelajaran yang Pendidikan Agama Islam yang di ajarkan atau di
berikan oleh gurunya (96,67%) dan hanya 3,33 persen saja yang menyatakan tidak
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa dengan pelaksanaan tata tertib sekolah dengan prestasi
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belajar pada materi Pendidikan Agama Islam siswa kelas MI Radiahtul Adawiyah
Mangga Tiga Makassar, maka siswa semakin termotivasi untuk aktif dan giat
belajar. Untuk mengetahui lebih jelas tentang hasil tersebut dapat di lihat Tabel IX
di bawah ini.
Tabel IX
Tanggapan responden tentang pelaksanaan tata tertib sekolah dengan
prestasi belajar sebagai motivasi untuk aktif giat belajar
No Alternatif Pilihan
Frekuensi
Absolut Relatif
1 Ya 42 70,00
2 Tidak - -
3 Kadang-kadang 18 30,00
Total 60 100
Sumber: Hasil olahan data primer, 2010
Berdasarkan pada tabel IX di atas, di ketahui sebanyak 42 0rang atau 70
persen responden yang memberikan jawaban dengan memilih alternatif ya,
sebanyak 18 responden atau sebesar 30 persen yang memberikan jawaban dengan
alternatif kadang-kadang dan untuk alternatif tidak, tidak terpilih sama sekali,
Melalui uraian hasil olahan angket tersebut di atas dapatkah dikemukakan
bahwa dengan pelaksanaan tata tertib sekolah dengan prestasi belajar pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar, maka mayoritas siswa semakin termotivasi untuk ikut dengan aktif dan
giat dalam proses belajar mengajar (70%)
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mengenai prestasi belajar siswa
dengan di terapkannya tata tertib sekolah dengan prestasi belajar siswa pada
materi Pendidikan Agama Islam di MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar, selanjutnya dapa di lihat Tabel X berikut
Tabel X
Tanggapan responden tentang peningkatan prestasi belajar dengan
pelaksanaan tata tertib sekolah
No Alternatif Pilihan
Frekuensi
Absolut Relatif
1 Ya 33 55,00
2 Tidak 2 3,33
3 Kadang-kadang 25 41,67
Total 60 100
Sumber: Hasil olahan data primer, 2011
Berdasarkan pada hasil olahan angket nomor 7 pada Tabel X di atas, di
ketahui sebanyak 33 orang atau 55 persen responden yang memberikan jawaban
dengan memilih alternatif ya, sebanyak 27 responden atau 15 persen memilih
alternatif kadang-kadang dan sebanyak 3 responden atau sebesar 3,33 persen
responden memilih alternatif tidak dengan demikian dapat diketahui bahwa
dengan diterapkannya tata tertib sekolah maka prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut semakin meningkat.
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C. Gambaran prestasi belajar siswa pada Bidang Studi Agama Islam MI
Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
Pelaksanaan tata tertib sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar, dapat di ketahui melalui hasil penelitian berikut ini.
Tabel XI
Metode yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan
tata tertib sekolah terhadap prestasi belajar
No Alternatif Pilihan
Frekuensi
Absolut Relatif
1 Metode ceramah 4 6,67
2 Metode tanya jawab 18 30,00
3 Metode diskusi 30 50,00
4 Metode pemberian tugas 7 11,66
Lain-lain 1 1,66
Total 60 100
Sumber: Hasil olahan data primer, 2011
Berdasarkan pada hasil olahan angket nomor 9 pada Tabel XI tersebut di
atas, diketahui sebanyak 4 atau 6,67 persen responden yang memberikan jawaban
dengan memilih alternatif metode ceramah, sebanyak 18 atau 30 persen memilih
alternatif metode tanya jawab, sebanyak 30 orang atau 50 persen responden yang
memilih alternatif metode diskusi, sebanyak 7 orang atau 11,67 persen responden
yang memilih alternatif metode pemberian tugas dan sebanyak 1 orang atau 1,66
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persen responden memilih alternatif metode lain-lain yakni metode bermain
peranan.
Dari uraian hasil analisis tersebut di atas dapat di kemukakan bahwa
metode mengajar yang di gunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan tata tertib sekolah terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar
adalah metode diskusi. Metode diskusi tersebut tidak monoton di terapkan tetapi
di variasikan pula dengan metode-metode lainnya seperti pemberian tugas, tanya
jawab, ceramah dan lain-lain sebagainya.
Berdasarkan hasil penelitian di atas di temukan pelaksanaan pembelajaran
tata tertib sekolah dengan prestasi belajar siswa di MI Radiahtul Adawiyah
Mangga Tiga Makassar, lebih diminati oleh siswa dari pada metode ceramah atau
metode pemberian tugas pada waktu belajar Pendidikan Kewarganegaraan  dan
Pengetahuan Sosial
Dengan kata lain di MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar, yang
telah memiliki sebagian besar dokumen yang diperlukan dalam persiapan
mengajar akan mendorong siswa untuk berprestasi khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dalam hal melaksanakan proses pembelajaran
ditunjang oleh kemampuan penguasaan materi metodologi dan pemanfaatan
sarana prasarana yang dimiliki sekolah. Di samping itu, keberhasilan dalam proses
pembelajaran di dukung pula berbagai keterampilan (membuka dan menutup
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pelajaran, menjelaskan, menggunakan variasi pertanyaan, variasi penguatan, dan
strategi pengelolaan kelas).
D. Hubungan penerapan tata tertib dengan prestasi belajar siswa pada
bidang studi Agama Islam di MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga
Makassar
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan penerapan tata tertib
dengan prestasi belajar adalah dapat meningkatkan keberhasilan pengajaran di
butuhkan suatu sikap metal kedisiplinan yang tinggi dari setiap siswa dalam
melakukan kegiatan belajarnya. Hal ini dimungkinkan karena dengan adanya
sikap disiplin yang tinggi dari peserta didik yang menghasilkan terciptanya
suasana belajar yang aman, tertib dan lancar.
Realitas tersebut di atas didukung oleh pernyataan Bapak Syamsul Arief
sebagai guru di MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar, ketika
diwawancarai oleh peneliti sebagai berikut:
Salah satu hal yang sangat penting diperhatikan dalam meningkatkan prestasi
belajar atau hal yang paling awal dilakukan adalah menegakkan peraturan
karena dengan itulah sebuah system pendidikan dapat menciptakan autput
yang berkualitas. dan disekolah ini kedisiplinan guru, pegawai dan siswa
dijaga dengan baik, meskipun masih ada sejumlah pelanggaran, namun
situasinya telah berubah sejak adanya disiplin yang disepakati bersama,
kesuksesan telah kami mulai dari diri sendiri, guru dan untuk selanjutnya
diteladani oleh guru.4
Proses belajar mengajar di sekolah dapat berlangsung karena adanya
interaksi antara guru dan siswa. Salah satu faktor yang mendukung kelancaran
4Syamsul Arief, Guru, “Wawancara”, MI Radiahtul Adawiyah Mangga Tiga Makassar 31
Juni 2010
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proses belajar mengajar yaitu adanya sikap mental kedisiplinan yang diterapkan di
sekolah. Kedisiplinan di sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dan
kedisiplinan siswa dalam mengikuti pelajaran. Kedisiplinan adalah wujud dan
kepatuhan siswa terhadap perauran tata tertib sekolah, sangat diperlukan dalam
rangka pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran. Karena hasil belajar yang
maksimal dapat tercapai bila seluruh perangkat pendidikan seperti guru dan siswa
melangsungkan proses belajar mengajar dalam suasana tertib dan aman serta
memperhatikan efektivitas dan efesiensi pengajaran.
Peraturan dan tata tertib sekolah ditetapkan sebagai suatu prosedur
sederhana yang dapat merangsan siswa agar terbiasa melakukan suatu perbuatan
berdasarkan nilai etika dan nilai moral.tanpa nilai kedisiplinan yang tinggi, maka
tentu saja anak akan berbuat tanpa aturan yang jelas dan hal ini dapat mengganggu
kelancaran proses belajar mengajar. Dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam
yang sasaranya adalah pembentukan sikap termasuk membentuk anak didik yang
berdisiplin tinggi, sikap disiplin sudah seharusnya menjadi sasaran tujuan
pendidikan karena disipilin a dalah merupakan bagian dari kepribadian anak didik.
Selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan dan analisis peneliti diketahui
bahwa hubungan kedisplinan dengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam erat kaitannya dengan penerapan kebiasaan berdisiplin pada anak
didik, sebagaimana telah dikemukakan bahwa fungsi dan tujuan pengajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam lebih menekankan pada pencapaian tujuan
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pada aspek sikap dan tigkah laku yang dimaksud harus sejalan dengan nilai yang
merupakan wujud pengamalan dari dasar agama sebagai pandangan hidup agama
Islam dan melalui pengajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan
dapat dikembangkan dan dilestarikan nilai kedisiplinan.
Sikap mental kedisiplinan sudah merupakan salah satu syarat suksesnya
suatu porses pembelajaran. Hal ini tercermin pada perbuatan dan tingkah laku
anak sehari-hari yang diukur melalui prestasi belajar harus terus dibina dan
dilestarikan. Hasil yang diharpkan bukan hanya pada sekolah tersebut siswa dapat
berprestasi, tingkah laku dan diri, tetapi sikap mental kedisiplinan tersebut harus
menjadi jatih diri mereka sendiri yang dibawah hingga dewasa.
Selanjutnya siswa itu sanantiasa dapat bertingkah laku yang baik pada
Tuhan, pada keluarganya, pada orang lain, dan pada lingkungannya. Selain
didukung oleh semangat disiplin yang tinggi ditemukan juga beberapa faktor lain
yang mendukung dan berpengaruh terhadap munculnya semangat dan notivasi
belajar peserta didik. Pada dasarnya, pembinaan disiplin dalam bentuk sikap dan
mental maka proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik.
Kedisiplinan sebagai bagian dari sasaran tata tertib sekolah sudah merupakan
tujuan utama untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun faktor lain diluar itu
merupakan faktor pendukung pencapaian prestasi belajar siswa itu sendiri.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan masalah, penulis dapat
mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran penerapan tata tertib di MI Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga
Makassar adalah membiasakan siswanya patuh dan taat terhadap aturan
yang berlaku dan memberikan hukuman yang mendidik kepada siswa yang
melanggar tata tertib
2. Gambaran prestasi belajar siswa pada bidang Studi Agama Islam di MI
Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga Makassar di MI Radhiatul  Adawiyah
Mangga Tiga Makassar adalah sudah mampu mengetahui dan
mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam sesuai dengan syariat agama
Islam
3. Hubungan penerapan tata tertib dengan prestasi belajar siswa pada bidang
studi agama Islam di MI Radhiatul  Adawiyah Mangga Tiga Makassar
adalah dapat meningkatkan keberhasilan pengajaran dan prestasi belajar
siswa
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini di harapkan kiranya kepada :
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1. Kiranya pengelola sekolah dalam hal ini pengelolah sekolah MI Radhiatul
Adawiyah Mangga Tiga Makassar, memberikan dukungan sepenuhnya
kepada pelaksanaan penerapan tata tertib dalam meningkatkan prestasi
belajar baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
2. Para guru untuk lebih banyak menerapkan tata tertib dalam mengajar agar
dapat memotivasi siswa untuk belajar Pendidikan Agama Islam di sekolah.
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